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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan kondisi terumbu karang yang telah 

dilakukan, diperoleh kesimpulan: 

1. Persentase tutupan karang hidup pada kedalaman 3 m tertinggi berada pada 

Stasiun 1 dan yang terendah pada Stasiun 2, sedangkan pada kedalaman 10 m 

tertinggi berada pada Stasiun 2 dan yang terendah pada Stasiun 1. 

2. Kondisi terumbu karang pada semua stasiun pengamatan baik pada 

kedalaman 3 m dan 10 m berada pada kategori sedang, kecuali untuk Stasiun 

1 pada kedalaman 10 m berada pada kategori buruk. 

3. Korelasi antara parameter fisika-kimia perairan terukur dengan tutupan 

karang hidup di Desa Bintalahe menunjukkan korelasi yang sangat lemah dan 

tidak signifikan. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kondisi terumbu karang 

dengan berbagai metode berbeda untuk melihat perbandingan hasil tutupan 

karang hidup. 

2. Perlu ada kerjasama antara instansi terkait dan masyarakat setempat dalam 

pengelolaan dan pemanfaatan terumbu karang dan lingkungannya demi 

keberadaannya di masa yang akan datang. 
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